
 

 

 

 

 

PEDULI LINGKUNGAN  

DARI SEKARANG! 
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MENGAPA KITA HARUS PEDULI LINGKUNGAN? 
 

Disadari atau tidak, bumi tempat kita tinggal sudah semakin tua. Tidak saja sumber daya alam yang 
semakin menipis, polusi di bumi juga semakin meningkat.  
 
Salah satu bentuk polusi yang ‘akrab’ dengan kehidupan kita sehari-hari adalah sampah. Tanpa 
pengelolaan yang baik, sampah dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Coba hitung berapa banyak 
sampah yang kita hasilkan dalam 1 hari, bila jumlah tersebut dikalikan dengan jumlah seluruh 

penduduk bumi bayangkan berapa banyak sampah 
yang akan menggunung.  
 
Jika kita tidak segera melakukan upaya perbaikan 
lingkungan—dalam hal ini pengelolaan sampah 
dengan baik—maka  anak cucu kitalah yang nanti 
harus menanggung akibatnya. 

 
Dengan semakin disadarinya kebutuhan akan kondisi 
lingkungan yang lebih hijau dan sehat, maka gerakan 
daur ulang kini semakin mengemuka. Bergerak dari 

rumah dan dimulai dari diri kita sendiri, mari bersama-sama menjaga lingkungan demi kehidupan yang 
lebih baik dan lebih sehat. 

 

PRINSIP “3R” 

 

Prinsip 3R merupakan salah satu metode pengurangan sampah dan limbah yang efektif. Yang dimaksud 
dengan 3R adalah: 
Reduce (Kurangi) – mengurangi sampah.  
Reuse (Gunakan Lagi) – menggunakan lagi barang-barang jika mungkin. 
Recycle (Daur Ulang) – mendaur ulang sampah 

 

APA YANG BISA KITA LAKUKAN?  

 

Banyak cara yang bisa kita lakukan untuk mencegah kerusakan lingkungan. Membuang sampah pada 
tempatnya tentu merupakan langkah pertama yang penting. Dengan 
menerapkan prinsip 3R, maka kita bisa melakukan hal-hal berikut dalam 
keseharian kita: 
 
Reduce: mengurangi segala sesuatu yang dapat menimbulkan 
sampah/polusi, misalnya:  
 Membawa kantong atau keranjang belanja sendiri dan tidak memakai 

kantong plastik yang dibeli/disediakan. 
 Mengurangi konsumsi makanan dan minuman dalam kemasan plastik, 

kaleng atau stereofoam. 
 Mengurangi penggunaan pembersih berbahan kimia dan beralihlah ke 

pembersih yang lebih ramah lingkungan. Kita juga dapat menggunakan bahan-bahan alamiah untuk 
pembersih, misalnya jeruk lemon untuk sebagai campuran pemutih pakaian. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Mengurangi konsumsi makanan dan minuman dalam kemasan plastik, kaleng atau stereofoam. 
 Mengurangi penggunaan pembersih berbahan kimia dan beralihlah ke pembersih yang lebih ramah 

lingkungan. Kita juga dapat menggunakan bahan-bahan alamiah untuk pembersih, misalnya jeruk 
lemon untuk sebagai campuran pemutih pakaian. 

 Menghemat penggunaan listrik. Cabut kabel yang masih terhubung ke colokan listrik bila tidak 
digunakan. Perlu diketahui alat-alat elektronik yang menancap ke colokan listrik akan tetap 
menyedot listrik meskipun kita sudah mematikannya. 

 
Reuse: menggunakan kembali barang-barang yang masih layak pakai untuk fungsi 
yang sama atau fungsi yang lain, misalnya:   
 Menggunakan secara berulang botol plastik minuman.  
 Menggunakan botol bekas sebagai vas bunga.  
 Memodifikasi ban bekas menjadi kursi atau pot bunga. 
 
Recycle: mengolah sampah untuk dijadikan produk baru, misalnya:  
 Mengolah sampah kertas menjadi kertas daur ulang/kertas seni/campuran 

pabrik kertas.  
 Mengolah sampah plastik menjadi kantong kresek atau produk plastik lainnya.  
 Mengolah sampah organik (sampah yang dapat hancur, seperti sayur, buah, kayu) menjadi kompos. 

 

DAUR ULANG 

 
Proses daur ulang biasanya dilakukan oleh perusahaan pengelola limbah. Kita dapat mempermudah 
proses daur ulang tersebut dengan melakukan pemisahan sampah rumah tangga. 
 
Secara umum sampah daur ulang dapat dipisahkan sebagai berikut: 
1. Sampah kertas, misalnya koran dan majalah yang tidak mengkilap, karton telur, kotak tisu. 
2. Sampah plastik, misalnya kantung belanja plastik, botol plastik, cd/dvd, mainan plastik. 
3. Sampah logam, misalnya kaleng susu bubuk, kaleng minuman soda, kaleng cat, alat masak dari 

logam, baterai. 
4. Sampah kaca, misalnya botol dari kaca, alat makan dari porselin, dll. 

 
 

 

 

“Menjaga kebersihan merupakan sebagian dari iman 
dan kehidupan kita. Sebagai warga negara Indonesia, 
mari kita selalu menjaga kebersihan di Hong Kong 
dan di Indonesia.” 

 
Teguh Wardoyo, 

Konsul Jenderal RI 



 

BELAJAR DARI HONG KONG  

 
Hong Kong memberikan perhatian yang sangat serius pada 
kebersihan lingkungan. Untuk mempermudah proses daur 
ulang Hong Kong menyediakan tiga jenis tempat sampah 
berbeda: warna coklat untuk sampah plastik, kuning untuk 
sampah logam dan biru untuk sampah kertas.  
 
Kebiasaan baik di Hong Kong, seperti membuang sampah 
pada tempatnya, tidak menggunakan kantung belanja plastik, 
memisahkan sampah rumah tangga, tentunya dapat kita 
contoh untuk kemudian kita terapkan di Indonesia.  
 
Yang juga tidak kalah penting adalah mengajarkan sekaligus memberi contoh kepada putra-putri kita 
untuk memulai peduli lingkungan dari SEKARANG. 
 
Mari bersama menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat demi masa depan bumi yang lebih 
hijau!  
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